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ABSTRAK

Penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
mengonstruksi grafik pada pokok bahasan kinematika gerak lurus pada Mata
Kuliah Mekanika di Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Sriwijaya. Penelitian menggunakan metode deskriptif
kuantitatif dan untuk pengumpulan data menggunakan instrumen tes berbentuk
essai. Subjek penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Fisika semester 3 Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Sriwijaya tahun akademik 2020/2021
yang berjumlah 41 orang. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi grafik pada pokok bahasan
kinematika gerak lurus berada pada kategori sangat baik (level 4) dengan persentase
33.54 %. Adapun ditinjau dari masing-masing topik, kemampuan mahasiswa
mengonstruksi grafik tertinggi adalah mengonstruksi grafik jarak terhadap waktu
(s-t) pada level 4 yaitu sebesar 78.05 %, sedangkan kemampuan mahasiswa
mengonstruksi grafik terendah yaitu kemampuan mahasiswa mengkonstruski
grafik percepatan terhadap waktu (a-t) berada pada level 1 sebesar 38.21 %. Oleh
karena itu, diharapkan untuk melakukan penelitian serupa dengan variasi soal yang
lebih banyak pada pokok bahasan mengonstruksi grafik percepatan terhadap waktu
serta diperlukan pengembangan desain pembelajaran dalam mengonstruksi grafik
pada pokok bahasan kinematika gerak lurus.

Kata Kunci : Kemampuan, Kinematika Gerak Lurus, Mengonstruksi Grafik,
Studi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan disiplin ilmu yang erat kaitannya dengan fenomena alam,
sehingga dalam pembelajaran fisika akan dihadapkan pada penyelesaian akan suatu
permasalahan. Salah satu permasalahan yang seringkali didapatkan adalah tidak
sedikit peserta didik menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yang hanya
dipenuhi oleh rumus-rumus yang sangat sulit untuk dipelajari dan dipahami.
Permasalahan ini dapat diamati dari pola belajar peserta didik dalam memahami
fisika, dimana peserta didik hanya terfokus pada persamaan-persamaan yang
digunakan dalam memecahkan permasalahan tanpa mengetahui konsep apa yang
mendasari hal itu (Hidayah, dkk., 2019). Namun, pada hakikatnya tujuan dari
mempelajari dan memahami fisika adalah dalam rangka pemecahan masalah yang
terjadi sekitar dengan mengimplementasikan prinsip dan konsep fisika sehingga
mampu mengembangkan kemampuan berpikir analisis pada peserta didik
(Nopitasari, dkk., 2015).

Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep merupakan syarat
mutlak dalam keberhasilan pembelajaran fisika (Febrianti, dkk., 2019). Pendidik
harus memberikan pemahaman konsep terlebih dahulu sebelum menjelaskan
persamaan-persamaan fisika kepada peserta didik (Kamaluddin & Fihrin, 2017).
Bentuk penekanan konsep diawal adalah untuk memberi kemudahan peserta didik
dalam menemukan dan memecahkan persoalan yang disajikan. Untuk memahami
konsep-konsep fisika peserta didik harus terampil, sehingga dalam mempelajari
fisika peserta didik di tuntut untuk memiliki keterampilan yang dinamakan sebagai
keterampilan proses sains, dan salah satu bentuk keterampilan proses sains adalah
keterampilan dalam merepresentasikan konsep-konsep fisika dalam berbagai

bentuk representasi.

Satu-satunya disiplin ilmu yang konsep-konsepnya dapat direpresentasikan
dalam berbagai bentuk representasi baik representasi fisis, verbal, gambar,
representasi grafik maupun dalam bentuk representasi matematis adalah fisika.

Penerapan representasi pada pembelajaran fisika membantu meminimalisir
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kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam memahami konsep fisika
(Widianingtiyas & Bakri, 2015). Salah satu bentuk representasi dalam memahami
konsep fisika adalah representasi grafik, dan bentuk representasi grafik adalah
pemahaman akan mengonstruksi dan menginterpretasi suatu grafik. Sehingga
mengonstruksi dan menginterpretasi grafik dalam pembelajaran fisika sangat
penting mengingat banyaknya penyajian data hasil percobaan atau hasil eksperimen

yang disajikan dalam bentuk grafik (Yustiandi & Saepuzman, 2017).

Salah satu materi pada pembelajaran fisika yang memerlukan kemampuan
mengonstruksi dan menginterpretasi grafik untuk pemecahan masalahnya adalah
kinematika. Hal ini dikarenakan pada pokok bahasan kinematika gerak lurus
banyak sekali penyajian dan penggunaan grafik dalam rangka untuk memahami
aspek fisis dari gerak suatu benda (Amin, dkk., 2020), dan juga banyaknya
pernyataan konsep di dalamnya yang mencakup perpindahan (s), kecepatan (v), dan
percepatan (a) yang erat hubungannya dengan fungsi waktu. Oleh karena itu,
peserta didik dituntut tidak hanya memerlukan kemampuan pemecahan masalah
yang kompleks yang berarti peserta didik tidak hanya terpaku pada rumus saja,
namun dengan banyaknya penyajian materi yang berhubungan dengan hasil
percobaan atau penelitian yang disajikan dalam bentuk grafik, maka sangat penting
bagi peserta didik juga untuk meningkatkan pemahaman terhadap grafik (Hasbullah
& Nazriana., 2017).

Penerapan grafik memberikan kemudahan dalam menemukan informasi
terkait (Manurung dkk., 2018) dan grafik juga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif
dalam memahami konsep-konsep kinematika serta besaran-besaran kinematika
lainnya dengan mudah didapatkan melalui analisis grafik (Amin, dkk., 2020).
Penggunaan grafik lebih baik daripada penggunaan teks karena grafik dapat
menyajikan data secara singkat, jelas dan juga sederhana, grafik dapat menyatakan
hubungan dua variabel, hasil atau data percobaan/eksperimen juga dapat
diinterpretasi melalui grafik dan grafik juga dapat memudahkan perhitungan lebih

lanjut bahkan dari data yang belum diketahui.

Penggunaan persamaan fisika juga dapat diminimalkan melalui suatu grafik.

Grafik di dalam kinematika merupakan alat alternatif untuk memanipulasi
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pengembangan konsep (Kekule, 2014). Oleh karena itu, pemahaman tentang
mengonstruksi grafik sangat penting. Jika kemampuan mengonstruksi grafik
rendah, maka akan berdampak pula pada rendahnya kemampuan pemahaman
terhadap konsep kinematika gerak lurus (Subali, dkk., 2015). Kemampuan
mengonstruksi grafik adalah kemampuan bagaimana mengonstruksi suatu grafik
dari variabel atau data yang disajikan secara baik dan tepat, hal ini menunjukkan
adanya perbedaan dengan menginterpretasi grafik yang merupakan kemampuan
membaca atau menafsirkan grafik kedalam berbagai bentuk representasi.

Oleh karena itu, kemampuan mengonstruksi grafik menjadi kemampuan
dasar yang harus dikuasai dan dipahami, sebelum dapat menafsirkan grafik
kedalam berbagai bentuk tafsiran atau representasi, maka kemampuan
mengonstruksi suatu grafik menjadi landasan awal dalam memahami grafik dan
memudahkan dalam menentukan dan mengetahui konsep fisika selanjutnya.
Mengonstruksi atau mengonstruksi grafik sangat penting karena sebagai
jantungnya ilmu fisika karena ilmu fisika selalu bersinggungan dengan kumpulan
data hasil percobaan. Secara umum, kemampuan peserta didik dalam
mengonstruksi grafik masih rendah disebabkan oleh rendahnya kemampuan

konseptual yang dimiliki peserta didik.

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam memecahkan masalah fisika baik dalam bentuk simbol, matematis dan juga
grafik masih berada dibawah 48,5% (Tursucu, dkk., 2020). Adapun salah satu
kesulitan yang seringkali dihadapi oleh peserta didik dalam memecahkan masalah
fisika pada materi kinematika menurut adalah kesulitan akan pemahaman dalam
mengonstruksi grafik yang dikategorikan masih rendah terutama kesulitan dalam
menentukan perpindahan dari grafik kecepatan waktu dan kecepatan sesaat dari
grafik posisi waktu (Kirana & Kusairi, 2019).

Selama ini, peserta didik mengalami kesulitan dalam mengonstruksi grafik
yang dalam hal ini disebabkan mereka beranggapan bahwa grafik merupakan suatu
gambar, gradien dari grafik sebagai tinggi dari grafik, dan garis pada grafik sebagai
suatu lintasan gerak benda, dan mengalami kesulitan mentransformasi data atau

informasi menjadi grafik serta kurangnya pemahaman pokok bahasan gerak lurus
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(Amin dkk., 2020). Adapun kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik adalah
kesulitan membedakan dan mengonstruksi ketinggian dan kemiringan grafik
(Manurung, dkk., 2018), serta kesulitan dalam menentukan dan menyatakan
hubungan antar variabel dan juga besaran pada grafik dari data yang disampaikan
(Varaa & Sasaki, 2019).

Beberapa penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 40.9 % kemampuan
peserta didik dalam mengonstruksi grafik jarak terhadap waktu (s-t) pada level 2,
33.7 % untuk mengonstruksi grafik kecepatan terhadap waktu (v-t) pada level 2,
dan 37.7 % untuk mengonstruksi grafik percepatan terhadap waktu (a-t) pada level
1 (Tamyiz, dkk., 2020). Demikian pula, kemampuan peserta didik dalam
menentukan arti gradien pada grafik berada pada tingkat kurang sekali, kemampuan
menentukan data dari range variabel pada tingkat cukup, dan kemampuan
menentukan hubungan antar variabel pada grafik juga masih kurang sekali. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam mengonstruksi grafik pada
pokok bahasan kinematika sangat rendah (Luedo, dkk., 2021).

Berdasarkan literatur yang disajikan di atas, maka sangat penting bagi peserta
didik memiliki kemampuan mengonstruksi grafik dalam rangka memahami
konsep-konsep fisika dengan tepat. Oleh karena itu, hal inilah yang menjadi latar
belakang penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul, “Studi Kemampuan
Mahasiswa Mengonstruksi Grafik pada Pokok Bahasan Kinematika Gerak

Lurus”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘Bagaimana kemampuan

mahasiswa mengonstruksi grafik pada pokok bahasan kinematika gerak lurus?’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi grafik pada

pokok bahasan kinematika gerak lurus pada mata kuliah mekanika.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dilakukan antara lain:
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Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman terkait
kemampuan mengonstruksi grafik, serta menjadi patokan dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Bagi pendidik, sebagai Gambaran untuk mengetahui tingkat
kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi grafik sehingga menjadi
acuan menjalankan proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi grafik.

Bagi mahasiswa, sebagai pengalaman untuk menambah wawasan dan
motivasi dalam rangka meningkatkan kemampuan dalam
mengonstruksi grafik.

Bagi peneliti lanjutan, sebagai referensi atau rujukan yang digunakan

untuk penelitian lebih lanjut.
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